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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Primipara merupakan wanita yang pertama kali melahirkan anak yang
mampu bertahan hidup. Ibu primipara didefinisikan/sebagai wanita yang telah

menyelesaikan satu kehamilan dengan bayi yang dapat bertahan hidup. Jadi bisa

dikatakan primipara merupakan wanita yang tama kali mempunyai anak

dan baru menjadi ipara biasanya mempunyai
keinginan gangguan sehingga hal tersebut
akan m ahuan tentang perawatan maternal

seper. usui, perawatan bayi. Namun, bagi bebera primipara

s ang ibu merupakan peran baru dan sulit. Pri lah wanita

ah melahirkan satu keturunan atau lebih yan p, tanpa

andang anak tersebut hidup pada saat lahir (Ba Dalam

, 2012). g ’ '
nkendala yang di ) L.JA‘.J '.,..!;I.._u.-..;‘» payinya

taranya sebelumnya

puti menyusuli, memandikan dan

ga kelembaban bayi,

kembang bayi baik dari segi

pe an maupun perkembangan motorik halus dan mengenal kondisi
nor juga mengenal tanda-tanda bahaya pada bayi. Pertumbuhan dan
perke ayi merupakan salah satu tahap paling penting bagi bayi. Orang

tua memilik i juga peran penting karena dapat berdampak bagi derajat

kesehatan bayi te afazoli and Sohrabi, 2016)



Dampak kurangnya pengetahuan dan ketrampilan ibu dalam merawat
bayi akan Dberdampak pada kesehatan bayi, Salah satu faktor yang
mempengaruhinya adalah kondisi fisik bayi yang masih lemah dan kurangnya
pengetahuan dan keterampilan ibu tentang merawat bayi yang baru lahir, yang
membuat ibu kurang terampil dan salah dalam merawat bayinya (Zakiyyah,
Ekasari, & Hanifah). , 2017). Istigomah & Mufida, (2014) dalam penelitiannya
menemukan bahwa dampak dari kurangnya pengetahuan ibu dalam merawat bayi
baru lahir berdampak pada kurangnya keterampilan ibu dalam merawat bayi baru
lahir, yang dapat:mengakibatkan hipotermia.

Dampak lain yang sangat berbahaya dari kurangnya keterampilan ibu
dalam merawat bayi baru lahir adalah infeksiyang berujung pada kematian bayi
(Norlina, 2017). salah satu masalah yang berdampak pada/bayi, yaitu dalam
perawatan tali pusat, jika dalam perawatan tali pusat yang baik dan benar akan
menimbulkan dampak positif, sedangkan dampak negatif dari perawatan tali

pusat yang tidak benar bayi akan mengalami penyakit tetanus neonatorum dan

akan menyebafTrKB na, dalWo 1S
Untuk Simalk i erlu didasari -pengeta mengenai

perawatan bayi secara tepat dan pendidikan kesehatan mengenai perawatan bayi
Khususnya bagi wanita yang baru pertama kali melahirkan atau primipara
Menurut Mercer faktor yang paling berpengaruh dalam teori becoming mother
adalah fungsi keluarga, hubungan ayah dan ibu, suport sosial, status ekonomi,
nilai keluarga dan stressor dan faktor-faktor tersebut disebut sebagai mikrosistem
(Fitri Fujiana, 2016). Sehingga dalam pemberian edukasi tentang merawat bayi
perlu melibatkan juga,orang-orang terdekat dari ibu primipara ( Aisyah, 2010).
Sedangkan menurut Mercer seseorang yang akan menjadi berperan menjadi
seorang ibu untuk anaknya harus mampu merawat anaknya.

Menurut laporan World Health Organization (WHO) tahun 2015 Angka
Kematian Ibu (AKI) di dunia yaitu 216/100.000 kelahiran hidup atau 303.000
jiwa (WHO et al., 2015. Sedangkan Angka kematian Bayi di seluruh dunia pada
tahun 2016 adalah 30,5 per 1000 kelahiran hidup. 75% kematian bayi terjadi



dalam tahun pertama kehidupan (WHO, 2016). Angka Kematian Bayi di
Indonesia masih tinggi sebesar 32 per 1000 kelahiran hidup (Kemenkes RI,
2013).

Pertumbuhan dan perkembangan bayi merupakan salah satu tahap paling
penting bagi bayi. Orang tua memiliki peran kunci karena dapat berdampak bagi
derajat kesehatan bayi tersebut (Bagheri, Tafazoli and Sohrabi, 2016).
Keterampilan memandikan, perawatan tali pusat, mengenakan popok dan teknik
menyusui yang benar adalah keterampilangatau perawatan bayi. Upaya yang
diberikan pada_lbu hamil atau ibu primipara yaitu berupa pendidikan kesehatan
(Kemenkes'RI, 2010).

Peran perawat sangat dibutuhkan dalam memberikan penyuluhan
kesehatan kepada pasien dan keluarga guna mempersiapkan kemandirian dalam
perawatan saat dirumah (Yetti, 2007). Salah satu pasien yang sangat
membutuhkan kemandirian dalam perawatan adalah pasien post partum (ibu
setelah-melahirkan), dimana pernyataan tersebut sesuai dengan temuan penelitian
Setyawati, MI)(/T EﬁiEOsyanngIﬂ:S perilaku,
pengetahuan , sikap; dan-ket i ifas re D an diri dan
bayinya terutama di Primipara.

Salah satu yang dapat diberikan yaitu pendidikan kesehatan yang dapat
meningkatkan kemampuan praktik atau keterampilan pada ibu primipara
dalammelakukan perawatan bayi. Karya limiah Akhir Ners ini bertujuan untuk
membuktikan pengaruh edukasi untuk meningkatkan keterampilan pada ibu
primipara dalam, perawatan bayi. Sesuai dengan diagnose keperawatan yang
muncul yaitu kesiapan,peningkatan menjadi orang tua (D.0122) dengan definisi
pola pemberian “lingkungan "bagi anak atau anggota keluarga yang cukup
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan serta dapat ditingkatkan, adapun
luaran dari asuhan keperawatan ibu mampu menjalankan peran sebagai orang
tua.

Penelitian ini sejalan dengan beberpa jurnal yang terkait yang membahas

mengenai pengetahuan ibu dalam merawat bayi. Menurut Ismiyanti H. Achmad



(2017) mengatakan hasil penelitian yang dilakukan Terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap pengetahuan ibu merawat bayi antara dimana Pendidikan
kesehatan terbukti berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan, ketrampilan
dan kesiapan ibu merawat bayi. Adapun jurnal terkait dalam penelitian ini
menurut Badrul Munif et al (2020) memberikan perencanaan pulang tentang
pengetahuan dan ketrampilan pada ibu primipara yang sesuai dengan standar

dapat meningkatkan keterampilan ibu dalam mera ayinya.

Perencanaan pulang merupakan elemen penting dalam

pelayanan kep mandiri setelah keluar dari
rumah saki tian ini bahwa Penelitian ini

antara pengetahuan dan praktik

pengalaman

. Dengan demikian
keperawat ngkatkan keterampilan ibu

dalam perawatan bayi. Sehingga penulis tertarik melihat “bagaimana

:99

Literature Revie ntuk mengidentifikasi artikel-artikel lieratur

review yang memaparkan uk meningkatkan ketrampilan ibu

primipara dalam perawatan bayi.



D. Manfaat Literatur Review
1. Secara Teoritis
Hasil Penelitian Diharapkan Dapat Menambah Ilmu Dan Wawasan Tentang
Perawatan intervensi yang tepat untuk meningkatkan keterampilan Ibu
Primipara Atau Ibu Yang Baru Pertama Kali Melahirkan.
2. Secara Praktik
a. Bagi Ibu Primipara

Sebagai referensi untuk meningka pilan ibu dalam perawatan

erta masukan infermasi mengenai

uk meningkatkan ketrampilan ibu primipar, perawatan




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Primipara

1.

Definisi Primipara
Primipara adalah wanita yang telah melahirkan satu orang anak.

(Brooker,2001). Ibu Primipara adalah seorang ta yang pernah melahirkan

bayi hidup untuk pertama kalinya. Ib adalah wanita yang telah

melahirkan k hidup di dunia luar matur

kultas kedokteran Universitas

Primipara merupaka ’ a kali melahirkan anak yang
bertahan hidup. Ibu primipara didefinisikan sebagai wanita yang telah
ikan satu kehamilan dengan bayi yang dapat bertahan hidup.
rimipara biasanya mempunyai keinginan untuk melahirkan
bayi ya i gangguan sehingga hal tersebut akan memotivasi ibu
untuk menc untuk meningkatkan keterampilan dalam
perawatan bayi.

Dalam teori keperewatan menurut Mercer mengatakan bahwa
pencapaian peran ibu adalah proses yang interaktif berkembang, melekat
dengan bayinya, dan memperoleh keterampilan dalam melakukan tugas-tugas

yang perlu didalam peran seorang ibu, dan Mercer juga mengatakan rasa



senang dan puas akan dialami seorang ibu jika mampu melakukan perannya
dengan baik. Menjadi seorang ibu berarti menerima identitas baru, identitas
baru menliputi pemikirian, dan pecapaian peran ibu. Mercer juga
mengungkapkan bahwa identitas maternal menunjukan bahwa seorang wanita
memandang dirinya sendiri sebagai seorang ibu berdasarkan tiga indicator
yaitu keterikatan pada bayi, kompetensi peran, sgrta kepuasan dalam peran

menjadi seorang ibu.

Kepuasan dalam peran melibatka ketika berinteraksi dengan
i untuk membesarkan anak.
pelaksanaan peran ibu, yaitu
, tahap formal

yaitu dimulai
peran ibu

ita telah

agar tubuh be ungkinan infeksi
(Hidayat, 2014). Prin

lah mempertahankan kehangatan bayi setelah dimandikan dan

pbayi yang harus diperhatikan

a agar air tidak masuk ke hidung, mulut atau telinga yang dapat
tkan aspirasi (Hidayat, 2014).

ra yang dapat digunakan untuk memandikan bayi, yaitu
cara waslap dan dengan cara rendam.
Memandikan bayi ilakukan jika tali pusat belum
terlepas atau puput dan jika kondisi bayi dalam keadaan sakit, yang
dilakukan dengan menggunakan air hangat dan sabun sesuai prinsip

memandikan bayi (Sodikin, 2009).



b. Perawatan Tali Pusat
Perawatan tali pusat merupakan suatu tindakan yang sangat
sederhana yaitu dengan membersihkan daerah sekitar tali pusat agar
selalu bersih dan kering dan selalu mencuci tangan dengan air bersih serta
menggunakan sabun sebelum merawat tali pusat (Padilla, 2014). Tujuan
merawat tali pusat sangat penting artinya bagi kehidupan janin karena

dengan adanya tali pusat, janin dapat bergerak dengan bebas dalam cairan

amnion dan tali pusat merupakan pen antar ibu dan bayi, dimana

at tali pusat.

yang sensitif

dapat menga bahan pembuat

popok. Selain itu jika pop rine atau feces tidak segera

anti juga akan mudah menyebabkan kulit bayi teriritasi bahkan bisa
babkan infeksi pada saluran kencing bayi Popok sekali pakai juga
I dengan pada lapisan bawah popok agar cairan dapat

idak melebar ke samping.



d. Cara Membedong Bayi
Membedong bayi sebaiknya dilakukan pada saat bayi selesai dimandikan
atau jika udara sangat dingin. Membedong bayi hendaknya dak terlalu
ketat karena bisa mengakibatkan peredaran darah bayi terganggu dan
jantung akan bekerja lebih berat sehingga dapat menganggu pernapasan
bayi. Cara membedong yang tidak benar bisamenghambat motorik bayi,
sebab tangan dan kaki bayi dak leluasa ber

e. Pijat Bayi

Pijat bayi u terapi sentuh, diakatakan
ilah akan terjadi komunikasi
dan buah hatinya. Pijat bayi

g dalam berbagai bentuk jenis gerakan, tera tujuan (Ria

18). Pijat bayi salah satu terapi sentuhan yang b uhi ketiga

utuhan pokok tersebut karena dalam pra bayi ini

mengandung unsur sentuhan berupa kasih

hal yang
Ria R, 2018).

penting tahap
Imunisasi
unisai merupakan usaha kekebalan tubuh bayi dan dengan memasukan
ke tubuh agar tubuh membuat zat anti untuk mencegah terhadap
ertentu (Hidayat, 2009). Tujuan pemberian imuniasai adalah
menjadi kebal terhadap penyakit menurun angka
morbidita itas serta dapat mengurangi kecacatan akibat
imunisasi ( Hidayat, 2009).
Imunisasi dasar yang wajib di Indonesia, Terdiri dari BCG, Hepatitis B,
Polio, DPT dan campak (Kemenkes, 2013)

penyakit yang dap
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g. ASI Ekslusif
WHO dan UNICEF menjelaskan bahwa bayi harus diberikan ASI ekslusif
sampai bayi berumur 6 bulan, tanpa tambahan cairan ataupun makanan
lain selai ASI (Soedjatmiko, 2009). ASI adalah makanan lengkap yang
diperlukan selama 6 bulan pertama kelahiran untuk memenuhi kebutuhan
bayi mencapai tumbuh kembang yang optimal/{ Wong, 2009). Komposisi
ASI yang diproduksi oleh ibu yang melahi

bayi kurang bulan ( ASI

premature) berbeda dengan AS produksi oleh ibu yang

2nggunakan lembar

rvasi ketermpilan tenta embar observasi keterampilan
ti keterampilan yang dinilai, Memandikan bayi, perawatan tali pusat,
membedong bayi, imunisasi, Pemberian ASI, Memakaikan popok.
asi telah diuji reliabilitas (Cronbach’s alpha) diketahui bahwa
r=0.82 sehingga lembar observasi tersebut dinyatakan

reliable ( Mur nik N, 2020).
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2. Faktor yang mempengaruhi Keterampilan

a.

Pengetahuan

Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang
mengadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan
terhadap objek terjadi melalui panca indra manusia yakni penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu

pengindraan sampai mengahasilkan tahuan tersebut sangat

dipengaruhi oleh intensintas perhati i terhadap objek. Sebagian

besar p i mata dan telinga (Wawan
u hasil tau dari manusia atas

atu subyek yangymengetahui dan

Usia adalah individu dari usia sejak lahir sampai
ulang. Semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan

g lebih matang dalam berfikir dan bekerja.
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D. Konsep intervensi meningkatkan keterampilan perawatan bayi
1. Pengertian Edukasi atau pendidikan kesehatan

Pendidikan kesehatan adalah istilah yang diterapkan pada penggunaan
proses pendidikan secara terencana untuk mencapai tujuan kesehatan yang
meliputi beberapa kombinasi dan kesepakatan belajar atau aplikasi
pendidikan didalam bidang kesehatan (Notoatmodjo, 2013). Sedangkan
menurut Suliha (2006) Pendidikan keseh
perilaku secara terencana pada diri i

adalah proses perubahan
elompok atau masyarakat
untuk dap hidup sehat.

oses belajar ada individu,
dan dari tidak

d. Agar penderita (masyarakat) memiliki tanggung jawab yang lebih besar

pada kesehatan (dirinya).
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Agar orang melakukan langkah-langkah positif dalam mencegah
terjadinya sakit, mencegah berkembangnya sakit menjadi parah dan
mencegah penyakit menular.

Membudayakan perilaku hidup bersih dan sehat bagi pribadi, keluarga
dan masyarakat umum sehingga dapat memberikan dampak yang
bermakna terhadap derajat kesehatan masyarakat.

Meningkatkan pengertian terhadap gahan dan pengobatan

terhadap berbagai penyakit yan oleh perubahan gaya hidup
dan peri n terhadap pnyakit tersebut
kesehatan

ecara lisan

alahan serta
membuat Su

Metode panel

anel adalah pembicara yang sudah direncanakan di depan pengunjung
ng sebuah topik dan diperlukan tiga panelis atau lebih serta
n seorang pemimpin. Dalam diskusi panel audiens tidak
angsung, tetapi berperan sebagai peninjau para panelis
yang se i
Metode permainan
Bermain peran adalah metode pembelajaran sebagai bagian dari
simulasi yang diarahkan untuk mengkreasikan peristiwa sejarah,
mengkreasi peristiwa-peristiwa aktual, atau kejadian-kejadian yang
mungkin muncul pada masa mendatang.



4. SAP (Satuan Acara Penyuluhan)

Tabel 2.1 SAP
Topik Keterampilan perawatan bayi
Sasaran Ibu Primipara
Media - Leaflet
- Bookleat
- Poster
- Audiovisual
Metode Ceramah
Kegiatan

Penyulu bayi :

Pemberian ASI

Perawatan tali pusat

Imunisasi

Primipara ‘E\

Meningkatkan
keterampilan dalam
melakukan perawatan
bayi

Kurang Keterampilan

14

Faktor-faktor yang - Perawatan tali pusat
mempengaruhi: - Memandikan bayi
- Pengetahuan Pemberian Edukasi S| - Pijat bayi
- Pengalaman Perawatan Bayi | - ASI eksklusif
- Usia - Imunisasi

Skema 2.1 Kerangka Teori




BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah studi literatur, secara sistematis terkait
topik yang diangkat yaitu pengaruh edukasi untuk meningkatkan ketrampilan ibu
akan melakukan sintesis

primipara dalam perawatan bayi. Penelitian
penelitian terkait meningkatkan ketrampilan.i para dalam perawatan bayi.
Studi literatur bis jurnal, buku, dokumentasi,
internet da ah serangkaian kegiatan yang

berkeng pustaka, membaca dan mencatat,

)

serta pahan penulisan (Zed, 2008 dalam Nursala:
B. Dat rnal

at g digunakan dalam penelitian ini adalah data s diperoleh

dari pengalaman langsung, akan tetapi dari g telah

dq;_k’_u‘k‘an pengliti’ térdahlilu¢” Sumbe u".s) denyar .tﬁ_?q artikel
ata A e R .:a \\Y;\/ QLN ata base

lalui Goog

1san Waktu Puk

atkan hasil 10 jurnal aupun internasional dari rentang
ta

D. Kate
Pencari atau artikel menggunakan keyword dan Boolean operator (AND
OR NOT o

pencarian sehingg dah dalam penentuan artikel atau jurnal yang

15 sampai 2020 yang disesuaikan dengan kriteria inklusi dan ekslusi.

OT) digunakan untuk memperluas atau memspesifikkan

digunakan. Kata kunci dala
Subject Heading (MeSH) sebagai berikut :

view disesuaikan dengan Medical

15
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Tabel 3.1 Kata Kunci Literature Review

Primipara Keterampilan Perawatan Intervensi
bayi
OR OR Health Education
Post Partum Baby Care Skills OR

Nursing Intervention

E. Kiriteria Inklusi Dan Eksklusi

Strategi yang digunakan untuk mencari arti gunakan PICOS kerangka,

1. yang akan dianalisis sesuai
studi literatur.
2. Itu suatu tindakan penatalaksanan terhadap, S perorangan

di sesuai

syarakat serta pemaparan tentang penatala

sebagai

dalam

U yang sesuai

dengan tema yang

esain studi yaitu desain p digunakan dalam artikel yang akan

asan.
ategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
PICO, yaitu Population, Intervention, Comparison, Outcome.

1nya.:
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Tabel 3.2 Kriteria Inklusi

Kriteria Inklusi
Population (Populasi) Primipara
Intervention (Intervensi) Edukasi perawatan bayi
Comparasion ( Perbandingan) Kelompok control dan intervensi
Outcome (Hasil) Peningkatan keterampilan ibu primipara dalam

perawatan bayi.

Study design Quasi experime

Publication Years (Tahun publikasi ) Tahun 20

Language (Bahasa)

F. Seleksi

Berdas 2lalui publikasi dilima, database, dan

meng ata kunci yang sudah disesuaikan denga SH, peneliti

but. Hasil

o an 8.036 artikel yang sesuai dengan kata

n artikel

ama sehin ikeluarkanedantersisa 534, artikel. .Penulis kemudian
sktin;berKg 9}?’/"! QL(‘:? Il teks

dilakukan

yang sudah didapatkan kemudian dipriksa d

dasarkan Ke atkan 10 artikel
bisa dipergunaka dalam diagram flow

h ini .



Skema 3.1 Prisma

Studi Diidentifikasi dari database
(Pubmed dan google scholar)
(n=8.036 )

Setelah jurnal yang dikeluarkan
duplikasi, Literature discreening

melalui judul,tahun dan kelengkapan
duplikasi dikeluarkan (n=534)

Exclude
Responden : Tidak berfokus pada ibu
primipara (n=50)

Intervensi :
Selain non farmakologi intervensi
lainnya (n=30)

Setelah jurnal yang dikeluarkan
duplikasi (n=136)

Outcome : Tidak membahas
Keterampilan (n=26)

Skrining Kriteria inklusi dan Eksklusi
(n=30)

Exclude

v

Responden :
Tidak berfokus pada menigkatkan
keterampilan (13)

Memenuhi syarat dan memenuhui
produk (n=10)

Intervensi :
Bukan edukasi perawatan bayi (7)

Studi termasuk dalam sintesis

(n=10)

18



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Karateristik Studi

Dari 10 artikel yang memenuhi kriteria inklusi mejadi satu sub

pmbahasan berdasarkan literature review pengaruh edukasi untuk
am perawatn bayi. Jenis
h : Quasi Eksperiment(10).

rata-rata lebih dari 30 ibu

meningkatkan keterampilan ibu pri

tian membahas te

Brooker,2001). Ibu Primipara adalah seg

19
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Karateristik Responden Studi

Responden dalam penelitian ini merupakan ibu primipara yang memenuhi
kriteria yang telah ditntukan oleh peneliti yang bersangkutan dimasing-
masing Negara. Karakteristik dalam literature review memfokuskan untuk
meningkatkan keterampilan ibu primipara dalam perawatan bayi dengan

memberikan intervensi edukasi untuk meningkatkan keterampilan ibu

tentang perawatan bayi.
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Tabel 4.1 Analisis Literature Review

Education
Author Obiective Programme And Primary Outcome
No Design Tittle Theory J Intervention Grou n (PO) Secondary Conclusion
Sample Measure
Country Oucome (SO)
1 Badrul Standar Setelah dilakukan Dalam

Munif , Perencanaan i est sebelum prbandingan penelitian

Ninis Pembiayaan didapatkan hasil 3,60 menyimpulkan
Indr!anl , Dala_m _ _ intervensi e _ popok, perbedaan
Nan!k Menlngka_tkan ketereampilan _|bu - Post test setelah kelompok
Nanik. Keterampilan dalam merawat bayi. eksperimen dan

diberikan interver

lbu Dala nilai control  dalam
Desain : Merawat L Kelompok Kaontrol . (p> 0,05) melakukan
Quasi Baru Diberikan hanya Hasil: adanya perawatan bayi
Experiment mengisi lembar - Ketera yang vyang signifikan,
pre-post iliaian anatra perencanaan
with control yang diberikan
grup. pada kelompok
intervensi
Jawa Timur menigkatkan
(2020) keterampilan
mereka  dalam
merawat bayi
2 Vigy Peningkatan litian ini  Kelompok Intervensi :  Follow Up : Selisih skor tersebut Dalam
Lestaluhu, 1 ~ Keterampilan melihat Diberikan  penerapan - Pre test sebelum menunjukan  bahwa penelitian ini
Wayan Primigravida ilan ibu kobinasi metode buzz dilakukan terdapat peningkatan penerapanbuzz
Agung Dalam Merawat group dan modeling intervensi keterampilan ibu group dan
Indrawan, Bayi  Dengan - Post test setelah primigravida  dalam modeling dapat
Sri Penerapan Kelompok control : L merawat bayi pada meningkatkan
Andarini Kombinasi iberikan modul diberikan responden setelah  keterampilan

Metode  Buzz pilan diberikan penerapan dalam merawat
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Desain Group Dan perawatan bayi intervensi kombinasi metode bayinya
True Modelling buzz  group dan memandikan,
experiment Instrument Lembar Hasil : Analisis statistik mengganti
pre-test and Kuesioner - dengan uji Mann- popok,
post-test Whitney U test perawatan tali
control Analisa data didapatkan p-value = pusat dan teknik
group 0,000, yang artinya menyusui.
terdapat  perbedaan

Malang yang signifikan skor
(2018) pengetahuan  keterampilan

dan primigravida  dalam

keterampilan erawat bayi

- Kelompok

control

standar
Siti Sa'idah Kelompok intervensi : asilpenelitian  Dari hasil
Nasution, Diberikan memberikan timgkat diberikan
Erniyati. Attitude : 0e a ibu penyuluhan

Maternal i diberikan tentang

Desain : In Ne 1\ nsi- 22,20 dan pengetahuan,
Quasi Care T AR RS dilakukan 46 sikap dan
Experiment  Early dan hasil keterampilan
al pre-post Promotion didapatkan hasil
test. Maternity yang signifikan.
Sumatra kuesioner

utara (2015)
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Siswi Pengaruh

Wulandari,  Pelatihan

Lindha Sri Perawatan Tali

K Pusat Terhadap
Keterampilan

Desain Ibu Dalam

Pre Perawatan Tali

Experiment  Pusat Pada lbu

alone Nifas

group.

Indonesia

(2020)

Helatul Efektivitas

Mardiah, Perawatan

Zainal Dasar

Munir, Terhadap

Kholisotin,  Pengetahu

Ahmad dan

Kholid Keterampi

Fauzi, Ibu Me

Abdul Bayi BBLR

Hamid

Wahid

Desain :

Quasi

Experiment

one  grup

pre-post

Peneltian ini
untuk melihat
keterampilan

dalam  perawatn
tali pusat, Sampe
33 Responden,
Ibu nifas.

Kelompok Intervensi :

Diberikan
peraatan bayi
meningkatkan
keterampilan

Instrumen
Observasi

Analia
menggunakan

Wilcoxon Main.

pelatihan

untuk

Follow Up :
- Pre test sebelum

Lembar

Data
uji

- Keterampilan
merawta bayi

Responden

t a)
iberik

meliha

dan keterampilan

Instrumen
Observasi

Analisa data
Paired t-test

edukast a

NS

Lembar

Uji

engetahuan
- Keterampilan

Dari  hasil uji Dari penelitian
Wilcoxon Signed didapatkan
Ranks Test dan taraf bahwa adaya
signifikansi (o) 0,05 pengaruh
menunjukkan nilai p pemberian
0,000. Keputusannya pelatihan tali
jika p < 0,05 adalah pusat terhadap
HO ditolak dan H1 keterampilan
diterima, artinya, ada pada ibu nifas
Pengaruh  Pelatihan didapatkan hasil
Perawatan Tali Pusat yang signifikan.
erhadap
erampilan lbu
n Perawatan Tali
2ada ibu nifas
asi penelitian  Berdasarkan
- .u paired T hasil penelitian
'3 (0=0. 05) menunjukan
bahwa adanya

njukkan bahwa
ingkat  pengetahuan
dan tingkat
keterampilan ibu
terhadap  perawatan
bayi BBLR memiliki
nilai signifikan 0.000,
P.Value kedua
kelompok penelitian
ini adalah p=0.000,
pada tingkat
pengetahuan dan

peningkatan
yang signifikan
dai tingkat
pegetahuan dan
keterampilan
setelah diberikan
penyuluhan
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test. keterampilan (a=
<0.05).

Indonesia
(2020)
Arathi TV An Keseluruhan skor Dari hasil

Experimental engetahuan post-test penelitian
Desain Study: persalinan ompok eksperimen  disimpulkan
Experiment  Knowledge and kelompok intervsi atau kontrol adalah hasil penelitian
teknik Skill eksperiment. Hasil : skor ini adanya
probability ~ Primipara Pos - Pengetahuan pengaruh
samping Natal Kontrol : an kelompok diberikan proses
pre-post Regarding Tidak diberi program dan belajar mengajar
test. Diaper Cari belajar-mengajar, untuk

Neonates iberi m meningkatkan
Karnataka nilaian ku P\ pengetahuan dan
(2020) che @ keterampilan ibu

post natal.
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Ismiyanti Pengaruh Dalam penelitian Intervensi : Follow Up :
H. Achmad  Pendidikan ini  digunaknan Diberikan pendidikan - Pre test sebelum
Kesehatan pada ibu, sampel kesehatan
Desain : Terhadap 30 Responden.
Quasi Pengetahuan Ibu Kontrol :
experiment  Dalam Merawat Tidak
pretest- Bayi idi
postest
control
group
design.
Ambon - Pengetahuan
(2017)
Muhammad M\N" V (1
Purgan Nur E‘Ji\ ‘ A
C ‘,.h\, ...4 §
Desain : Tentang
Preeksperi Perawatan
mental Baru
dengan one Terhadap ¢
group Tingkat atau
pretest- Pengetahuan kesehatan. e
postest Dan  Perila - Peningkatan
Ibu Dalam Instrumen Lembar  Pengetahuan
Makassar Merawat  Bayi observasi - Keterampilan
(2014) Baru Lahir perawatan bayi

Dari kesimpulan
penelitian ini
pendidikan
kesehatan
peiode
tersebut
berpengaruh
dalam
peningkatan
pengetahuan dan
keterampilan,

taking

Pada kelomopok

intervensi didapatkan

hasil (p=0,000)

adanya perbedaan

pengetahuan ibu

sesudah intervensi

pada kelompok
intervensi

menunjukkan ada
penigkatan

engetahuan dan

kontrol

mengalami

yang

=0.01)

nya sebesar

sis uji T-

oleh nilai

0,000

p < a (0,05).

menunjukkan

pahwa ada pengaruh
pendidikan kesehatan

terhadap tingkat
pengetahuan ibu
primipara dalam
merawat bayi baru

lahir, Dengan analisis
uji T-Test diperoleh
nilai signifikan P =
0,000 dimana p < o
(0,05).

Kesimpulan dari
penelitian
adanya pengaruh
pendidikan
kesehatan
terhadap
pengetahuan,
perilaku ibu
primipara dalam
perawatn bayi.
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9 Triwik Sri  Pengaruh Penelitian ini  Intervensi : Follow Up : Hasil penelitian ini
Mulati, Pelatihan ditujukan  untuk Diberikan pelatihan - Pre test sebelum adalah  hasil uji
Dewi Tehnik ibu nifas primpara teknik keterampilan dilaku Wilxocon antara data
Susilowati Menyusui Yang terhadap menyusuli. pre test dan post test 1

Benar Pada lbu keterampilan telah menunjukkan p value

Desain Nifas Primipara menyusui, Sampel Kontrol : . .= 0.000, dimana p <
Quasi Terhadap 20 Responden. i INtervensl g 05 yang berarti ada
Experiment  Ketrampilan perbedaan yang
one control Dalam L signifikan antara nilai
group. Menyusui ampilanibu yearampilan ibu nifas
getahuan secara  primipara  sebelum

Surakarta an setelah di  beri
(2016) kali  pelatihan
1 tehnik

sui yang benar.

10 Maria ulfa, Intervensi : Follow Up : il analisis data
Andestia an untuk Diberikan penyuluhan - Setelah 2 nenggunakan

Counseling melihat  prilaku kesehatan k Wilcoxon

Desain The Abili 0 nilai sig =

Quasy- Caring O Dengan

experimenta Umbilical berarti

I one group pengaruh

Pre-post- an terhadap

test-design ~ Mother ibu

dalam

Blitar perawatan tali pusat
(2016) bayi

Dari
dapat
disimpulkan
bahwa pelatihan
tntenag  teknik
menyusui  yang
benar  terbukti
dapat
meningkatkan
keterampilan
menyusui  pada
ibu nifas.

peneltian
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B. Pembahasan
Primipara adalah wanita yang pernah melahirkan satu keturunan atau lebih

yang mampu hidup, tanpa memandang anak tersebut hidup pada saat lahir,
Pimipara adalah seorang wanita yang baru pertama kali melahirkan (Barbara F.
Weller, 2005 Dalam Siti Maryam, 2012). Banyak ibu primipara kurang memiliki
pengetahuan dan keterampilan untuk merawat bayi, baru lahir pada periode
pertama di rumah, dan keterampilan mereka daam¢merawat bayi mereka tidak
memadai dan masih kurang (Hjalmhult & Lomborg, 2012, dalam Nazura et al,
2014).

Primipara adalah wanita yang telah melahirkan satu orang anak.
(Brooker;2001). Ibu Primipara adalah seorang wanita yang pernah melahirkan
bayi hidup untuk  pertama kalinya. Pada ibu primipara banyak, yang belum
memahami perawatan bayi secara baik dan benar, dikarenakan\ kurangnya
pengetahuan, dampak yang terjadi jika kurangnya pengetahuan dan ketrampilan
ibu dalam merawat bayi akan berdampak pada kesehatan bayi, Salah satu faktor
yang mempengar ah I fisik. bayiy ya a emah dan
kurangnya penItzE:a KtE(:SOU thHt Syang baru
lahir, yang ‘membuat ibu kurang terampil dan salah dalam merawat bayinya
(Zakiyyah, Ekasart, & Hanifah 2017).

Dalam merawat bayrperlu diperhatikan, “dimana Pertumbuhan dan
perkembangan bayi merupakan salah satu tahap paling penting bagi bayi. Orang
tua 'memiliki peran kunci karena dapat berdampak bagi derajat kesehatan bayi
tersebut (Bagheri, Tafazoli and Sohrabi, 2016). Keterampilan memandikan,
perawatan tali pusat, mengenakan popok dan teknik menyusui yang benar adalah
keterampilan atau perawatan... Journal of Nursing Care & Biomolecular 2018
bayi yang sebaiknya dilakukan oleh ibu sendiri--Keterampilan ibu dalam merawat
bayinya sangat berpengaruh pada kesehatan bayi tersebut. Disamping itu,
perawatan bayi yang dilakukan langsung oleh ibu akan membuat bayi merasa
nyaman dan dapat memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan dan

perkembangan bayi dimasa yang akan datang. Akan tetapi kenyataannya, masih
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banyak ibu hamil serta nifas yang tidak memiliki kemampuan dan keterampilan
yang baik dalam merawat bayinya (Priscilla, 2013).

Istigomah & Mufida, (2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa
dampak dari kurangnya pengetahuan ibu dalam merawat bayi baru lahir
berdampak pada kurangnya keterampilan ibu dalam merawat bayi baru lahir, yang
dapat mengakibatkan hipotermia. Dampak lain yang sangat berbahaya dari
kurangnya keterampilan ibu dalam merawat bayi baru lahir adalah infeksi yang
berujung pada kematian bayi (Norlina, .2017). Salah satu masalah yang
berdampak pada.bayi yaitu dalam perawatan tali pusat, jika dalam perawatan tali
pusat yang.baik dan benar akan menimbulkan dampak positif, sedangkan dampak
negatif dari perawatan tali pusat yang tidak benar bayi akan mengalami penyakit
tetanus neonatorum dan akan menyebabkan kematian ( Bapena,, 2001 dalam
Wihano, 2010).

Penelitian ini banyak membahas bahwa ibu primipara dalam perawatan bayi
sangat kurang, dikarenakan kurangnya pengetahuan.dan kurang nya mendapatkan
infromasi dalalp!nEaK;EnS, sehWerSeorang ibu
baru sulit dan stésah merawat Hayi sendiri dan perlunyabantua I keluarga,
salah satu dampak kurangnya keterampilan ibu dalam merawat bayi bisa
bedampak pada kesehatan bayi tersebut. Maka dari itu penulis merangkum
beberapa artikel terkait keteramptlan perawatan bayi pada ibu primipara.

Penelitian menurut Helatul Mardiah et al, 2020 mengatakan bahwa perlu
adanya Perawatan dasar bayi perlu dilakukan terhadap ibu yang memiliki bayi
yang bertujuan untuk mencegah kematian pada neonatus dengan meningkatkan
pengetahuan-ibu serta keterampilan dalam perawatan dasar bayi. Pada penelitian
ini, peneliti menganalisa tentang kefektifan perawatan dasar bayi dengan
memberikan pelatihan untuk™“meningkatkan keterampilan dan menambah
pengetahuan orang tua yang merawat bayi ditemukan hasil yang signifikan pada
kelompok intervensi dibandingkan dengan kelompok control yang sudah

diberikan pengetahuan dalam meningkatkan keterampilan (Vigy Lestaluhu et al,
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2018). Selain itu, kelompok intervensi mengalami peningkatan yang signifikan
dalam pengetahuan dan kepercayaan serta keterampilan dalam perawatan bayi.
Adapaun dalam artikel M.Purgan Nur, 2014 mengatakan bahwa Pemberian
informasi/pengetahuan tentang cara perawatan pada bayi baru lahir yang meliputi:
cara memandikan bayi, perawatan tali pusat, memberi bayi makan (menyusui),
serta cara menyendawakan sangat penting untuk meningkatkan keterampilan ibu
dalam merawat bayi, dari hasil penelitian tersebut juga mengatakan adanya
pengaruh pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan, perilaku ibu primipara
dalam perawatansbaru, dari Program pendidikan perawatan bayi baru lahir
(Sharmila Sharesta, 2016) terstruktur meningkatkan kesehatan bayi dan ibu.
Penelitian yang sejalan dengan penelitian ini Dapat disimpulkan bahwa
perawatan tali pusat dapat mempengaruhi kemampuan perawatan tali pusat pada
primigravida nifas dan kemampuan itu sendiri dipengaruhicoleh banyak aspek,
walaupun informasi dan penyuluhan yang diberikan belum tentu tali pusat dapat

berfungsi dengan baik. dan sesuai dengan prosedur. Dengan penelitian ini

penyuluhan di\’EiKaEnSuan WjHaSemberikan
perawatan tali pusat-Secara‘ie a Ulfa, Andestia, 20

Penelitian yang dilakukan oleh (Ismiyanti H, 2017) mengatakan bahwa
Setelah dianalisi didapatkan adanya perbedaan pengetahuan ibu sebelum dan
sesudah intervensi pada kelompok intervensi menunjukkan ada penigkatan
pengetahuan yang signifikan Pendidikan kesehatan pada periode taking hold
dengan menggunakan media/alat bantu leaflet dan phantom terbukti berpengaruh
terhadap peningkatan pengetahuan, ketrampilan dan kesiapan ibu merawat bayi,
dari ke empat artikelvyang sudah dianalisis memiliki kesamaan bahwa masih
kurangnya keterampilan ibu primipara dalam merawat bayi.

Penelitian yang dilakukan—olen " (Badrul, 2020 menunjukkan bahwa
keterampilan ibu dalam merawat bayi baru lahir pada kelompok eksperimen
memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol dengan
perbedaan keterampilan merawat bayi, Analisis lebih lanjut terdapat perbedaan

yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok control, berdasarkan
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hasil peneltian disimpulkan bahwa pentingnya meningkatkan keterampilan ibu
dalam merawat bayinya terlebih kepada ibu primipara atau ibu yang baru pertama
kali melahirkan, pemberian edukasi merupakan salah satu elemen penting dalam
pelayanan keperawatan yang bertujuan agar klien mandiri setelah keluar dari
rumah sakit atau meningkatkan keteampilan untuk merawat bayi dirumah. Dalam
penelitian ini diberikan edukasi untuk meningkatkan keterampilan ibu primipara
dalam perawatan bayi,

Keterampilan pada ibu primipara dalam merawat bayi dapat meningkat
dikarenakan telah.diberikan edukasi atau penyuluhan tentang bagaimana merawat
bayi yang benar, menurut peneltian VIgy Lahulu, 2018 yang telah melakukan
penelitian pendidikan kesehatan merupakan metode dalam mengumpulkan umpan
balik pada topik tertentu dengan membentuk kelompok kecil. Selain itu terdapat
metode pembelajaran lain yang dapat meningkatkan kemampuan praktik atau
keterampilan Ibu yaitu modelling. Modeling merupakan®salah satu pendekatan
teori belajar yang digunakan dalam pendidikan kesehatan oleh Albert Bandura.
Modelling merITOKE ri beWsHiSs akhirnya
adalah mewujudkanke ri eoran la eningkatan
perhatian, keterampilan , kemampuan dalam melakukan perawatan (Saleh, 2011).

Dari beberapa artikel yang sudah dibahas, hasil penelitian dari beberapa
penelitian dapat digunakan sebagai rangkuman dari pembahasan sebelumnya
bahwa kurang nya pengetahuan dan keterampilan ibu primipara dalam merawat
bayi“akan berpengaruh pada kedektaan ibu, maupun bayi. Menurut teori
kemelekatan 1buradalah kapal hubungan cinta yang unik, dan berkembang antara
ibu dan bayi(Zauderer;2008, dalam Polat et al,2012). Dengan adanya pemberian
edukasi atau pendidikan kesehatan terjadi peningkatan keterampilan pada ibu
primipara, edukais Kesimpulan-dari beberapa artikel yang dianalisis, bahwa
pentingnya pemberian edukasi untuk ibu primipara atau ibu baru pertama kali

melahirkan dalam merawat bayinya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Primipara adalah wanita yang baru pertama kali melahirkan (Barbara F.
Weller, 2005,Dalam Siti Maryam, 2012). Adapun kendala yang dialami oleh ibu

primipara dalam merawat bayinya diantarany.

ak memiliki pengalaman
dalam merawat bayi sebelumnya meliputi menjaga kebersihan tubuh
bayi mulai dari an bayi, mengenal tumbuh

perkembangan motorik halus

U lahir, yang

payinya (Zakiyyah,
i, & Hanifah). , 2017).
dasarkan hasil dari 10 artikel yang telah dianalisis didapatkan bahwa

eterampilan ibu primipara dalam perawatan bayi disebabkan karena
ahuan sehingga membuat iu primipara tidak mampu melakukan
perawatan b i Oleh sebab itu seorang ibu primipara yang baru pertama
kali melahirkan pe n.edukasi bagaimana tata cara atau keterampilan
merawat bayi yang benar. k 0 artikel menjelaskan bahwa perlu
adanya edukasi untuk meningkatkan keterampilan ibu primipara dalam
perawatan bayi agar lebih telaten dalam hal merawat dan meningkatkan

kedekatan antr ibu dan bayi.
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B. Saran
Berdasarkan simpulan dari hasil Literature review tersebut, penulis mengajukan
saran untuk meningkatkan pengetahuan, pengembangan dan merekomendasikan
untuk penulis selanjutnya sebagai berikut:
1. Pelayanan Kesehatan
Diharapkan dari hasil Literature Review dapat menambah referensi atau salah

satu intervensi yang dapat digunakan bagi t

aga kesehatan serta dapat
meningkatkan pengetahuan dan keteramy pang ibu dalam melakukan
perawatan bayi
2. Institus

Has an dapat meningkatkan kompetensi

b a dalam mengembangkan ilmu serta d memberikan

ntuk ibu primipara dan ibu yang lainya .

ian selanjutnya

iti lebih

gis ibu

asil kajian Literature Review dapat menjadi d

""'-u -.r _:f’:\‘

Kall [J 5[ AV

upakan
pengala
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PENDAHULUAN

Primipara merupakan wanita yang
pertama kali melahirkan anak yang mampu
bertahan hidup. Ibu primipara didefinisikan
sebagai wanita yang telah menyelesaikan satu
kehamilan dengan bayi yang dapat bertahan
hidup. Adapun kendala yang dialami oleh ibu
primipara dalam merawat bayinya diantaranya
tidak memiliki pengalaman dalam merawat
bayi sebelumnya meliputi men
kebersihan tubuh bayi
dan menjaga
tumbuh ke

ndisi normal bayi juga

angnya pengetahuan dan
dalam merawat bayi akan
a kesehatan bayi, Salah satu

pengaluiinya ada ond

dan urangd

bayi yang baru

ibu terampil dan salah ‘de
bayi iyyah, Ekasari, & Hanifah).™
2017). h & Mufida, (2014)

Sala salah yang berdampak pada
bayi yaitu © awatan tali pusat, jika
dalam perawata yang baik dan
benar akan meni positif,
sedangkan dampak negatif e i
pusat yang tidak benar bayi akan mengale
penyakit tetanus neonatorum dan akan
menyebabkan kematian ( Bapena, 2001 dalam

Wihono, 2010).
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Untuk memaksimalkan peran ibu perlu
didasari pengetahuan mengenai perawatan
bayi secara tepat dan pendidikan kesehatan
mengenai perawatan bayi khususnya bagi
wanita yang baru pertama kali melahirkan atau
primipara Menurut Mercer faktor yang paling

berpengaruh dalam teori becoming mother

adalah fu keluarga, hubungan ayah dan
ibu, sosial, status ekonomi, nilai
n stressor dan faktor-faktor
ebut sebagai mikrosistem (Fitri
016). Sehingga dalam pemberian

i tentang merawat bayi perlu

melibatkan juga orang-or erdekat dari ibu
primipara ( Aisyah, 20

Menurut  lag Health
5 Angka

Kematial a Vyaitu

Organization

Q,\ 00 : dup § 303.000
™
HO .J_] L edanc Angka

pada tahun

00 kelahiran hidup.

ayi terjadi dalam tahun
kehidupan (WHO, 2016).
Pertumbuhan  dan  perkembangan  bayi
merupakan salah satu tahap paling penting
bagi bayi. Orang tua memiliki peran kunci
karena dapat berdampak bagi derajat
kesehatan bayi tersebut (Bagheri, Tafazoli and
Sohrabi, 2016). Keterampilan memandikan,
awatan tali pusat, mengenakan popok dan
teknik  menyusui yang benar adalah
keterampilan atau perawatan bayi. Upaya yang
diberikan pada Ibu hamil atau ibu primipara
yaitu berupa pendidikan kesehatan (Kemenkes
RI, 2010).



Peran perawat sangat dibutuhkan dalam
memberikan penyuluhan kesehatan kepada
pasien dan keluarga guna mempersiapkan
kemandirian dalam perawatan saat dirumah
(Yetti, 2007). sesuai dengan temuan penelitian
Setyawati, Maryati, & Ermiati, (2016) yang
menemukan bahwa perilaku, pengetahuan ,
sikap, dan keterampilan ibu nifas rendah.
dalam perawatan diri dan bayinya terutama di
Primipara.

Salah satu yang

pendidikan

primipara

erawatan  bayi.

lers ini bertujuan untuk

pengaruh  edukasi  untuk

eran sebagai orang tua.

Karya

keterampilan  pada ibu

serta dapat ditingkatkan,

i asuhan keperawatan ibu
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METODE

Metode yang digunakan penelitian ini adalah
Literature Review dilakukan 5 tahun terakhir
yaitu tahun 2015-2020. Dilakukan dengan
menganalisis  artikel ~ penelitian ~ yang
dikumpulkan dari mesin pencarian pubmed
dan google scholar. Dari 8.036 artikel awal

an dan setelah dilakukan

berdasarkan  perangkingan,
etode dan kesesuaian dengan
klusi yang telah ditentukan
a didapatkan 10 artikel akhir yang

akan dalam Literature Review ini.
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Tabel 3.1 Kata Kunci Literature Review

Primipara Keterampilan Perawatan Intervensi
bayi
OR OR Health Education
Post Partum Baby Care Skills OR

Nursing Intervention

Tabel 3.2 Kriteria Inklus

Kriteria Inklusi
Population (Populasi
Intervention (In atan bayi
Comparasion ontrol dan intervensi

Outcome Peningkatan keterampilan ib imipara dalam

perawatan bayi.

Stud g Quasi experimental
Publica ars (Tahun publikasi) Tahun 2015-2020

asa) Inggris dan Inde

‘@ ITKRESSWHESY. .

Jah disesus dengan kata
ebut. Hasil penc

Ya
k

yan sehingga dikeluarka
berda dul (N=136), abstrak (N=30) dan fu
review.

asi, ditemukan artikel

dian melakukan skrining
N=10) yang sesuai dengan tema Literature
ent yang dilakukan berdasarkan kelayakan terhadap kriteria inklusi dan eklusi

didapatkal yang bisa dipergunakan dalam Literature Review.



Skema 3.1 Prisma

Studi Diidentifikasi dari database

(Pubmed dan google scholar) (n=8.036 )

Setelah jurnal yang dikeluarkan
duplikasi, Literature discreening
melalui judul,tahun dan kelengkapan
duplikasi dikeluarkan (n=534)

Setelah jurnal yang dikeluarkan
duplikasi (n=136)
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Exclude
Responden : Tidak berfokus pada ibu
primipara (n=50)
Intervensi :
Selain non farmakologi intervensi
lainnya (n=30)

Outcome : Tidak membahas

Skrining Kriteria inklusi dan Eksklusi
(n=30)

Keterampilan (n=26)

Memenuhi syarat dan memenuhui
produk (n=10)

= A | A B laad

Studi termasuk dalam sintesis
(n=10)

HASIL
1. Karateristik Studi

Dari 10 artikel yang memenuhi
kriteria “inklusi »mejadi satu sub
pmbahasan * berdasarkan literature
review yaitu pengaruh edukasiy untuk
meningkatkan keterampilan ibu
primipara dalam perawatn bayi. Jenis
metode yang berkontribusi dalam studi
ini adalah : Quasi Eksperiment(10).
Jumlah peserta (responden) dalam

penelitian rata-rata lebih dari 30 ibu

v

Exclude
Responden :
Tidak berfokus pada menigkatkan
keterampilan (13)

Intervensi :
Bukan edukasi perawatan bayi (7)

primipara secara keseluruhan, setiap
penelitian membahas tentang intervensi
edukasi, keterampilan ibu tentang
perawatan bayi. Studi yang sesuai
dengan  tinjauan  sistematis  ini
dilakukan Negara yaitu Indonesia,
Primipara adalah wanita yang
telah melahirkan satu orang anak.
(Brooker,2001). Ibu Primipara adalah
seorang  wanita yang  pernah
melahirkan bayi hidup untuk pertama

kalinya. Ibu Primipara pada umumnya



belummemiliki gambaran mengenai
kejadian-kejadian yang akan dialami
saat merawat bayinya untuk pertama
kalinya ~dan  belum  memiliki
keterampilan dalam perawtaan bayi.
Oleh karena itu, penting untuk

mempesiapkan ibu dengan
memberikan penjelasan  terlebih

dahulu, bagaimana menjadi seorang

atan bayi. Kondisi
ibu

njukan  bahwa

kriterian
oleh peneliti  yang
dimasing-masing Negara.
alam literature review
ituk meningkatkan
ipara dalam
perawatan bayi
intervensi edukasi untuk me
keterampilan ibu tentang perawatan
bayi.
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Tabel 4.1 Analisis Literature Review
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Author Education Programme Follow-U Outcome Primary Outcome (PO)
No Design Tittle Theory Objective Sample Intervention Group (IG) p Secon d;y Oucome (SO) Conclusion
Country And Control Grup (CG) y

1 Badrul Munif ,  Standar Perencanaan  Penelitian ini yaitu Kelompok Intervensi Setelah dilakukan  Dalam penelitian
Ninis Indriani, Pembiayaan Dalam untuk melihat dari diberikan yaitu penyuluhan prbandingan didapatkan  menyimpulkan
Nanik Nanik. Meningkatkan keterampilan kesehatan  untuk i hasil 3,60 mengganti perbedaan kelompok

Keterampilan ~ Ibu  dalam merawat b popok, 3,33 menyusui . eksperimen dan
Desain : Quasi  Dalam Merawat control dalam
Experiment Lahir Baru Dlperoleh nilai p=0,000 (p> melakukan
pre-post  with pilan ibu dalam 0,05) terdapat adanya perawatan bayi yang
control grup. perbedaan yang signifikan signifikan,
anatra kelompok  perencanaan  yang
Jawa  Timur sperimen dan control. diberikan pada
(2020) Instrument Lembar kelompok intervensi
Observasi menigkatkan
keterampilan mereka
Analisis data menggunakan dalam merawat bayi
uji T berpasangan dan tidak
berpasangan.

2 Vigy Peningkatan ini untuk  Kelompok Intervensi : Follow Up : or  tersebut Dalam penelitian ini
Lestaluhu, |  Keterampilan keterampilan  Diberikan penerapan - Pretests bahwa terdapat  penerapanbuzz group
Wayan Agung Primigravida ‘Dala i | bipasi dila keterampilan  dan modeling dapat
Indrawan, Sri  Merawat 3 el avida dalam  meningkatkan
Andarini Dengan P bayi pada keterampilan dalam

Kombinasi elah diberikan  merawat bayinya :
Desain : True Buzz Gro kombinasi memandikan,
experiment Modelling buzz group dan mengganti  popok,
pre-test  and alisis statistik dengan uji  perawatan tali pusat
post-test ann-Whitney U  test dan teknik
control group didapatkan ~ p-value =  menyusui.
0,000, yang artinya terdapat
Malang Analisa data eterampilan perbedaan yang signifikan
(2018) uji paired t test dan Mann- - Kelompok skor keterampilan
Withney test. control standar primigravida dalam
merawat bayi

3 Siti Sa'idah  Improvement Of ini  Kelompok intervensi : Follow Up : Dari hasilpenelitian ~ Dari hasil diberikan
Nasution, Knowledge, Attitude tuk ibu Diberikan memberikan - Pre test sebelum didapatkan timgkat penyuluhan tentang
Erniyati. And Maternal Skills penyuluhan dalam bentuk dilakukan intervensi pengetahuan ibu seebelum  pengetahuan, sikap

In Newborn Care edukasi - Post test setelah diberikan intervensi 22,20 dan keterampilan
Desain : Quasi  Through Early diberikan intervensi dan sesudah dilakukan 46  didapatkan hasil

Experimental
pre-post test.

Health Promotion In
Maternity

Hasil :
- Pengetahuan

lompok Kontrol : 42.6 dan hasil signifikan .

n lembar kuesioner

yang signifikan.
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- Keterampilan

Sumatra utara Instrument Lembar
(2015) kuesioner
Siswi Pengaruh Pelatihan  Peneltian ini untuk  Kelompok Intervensi : Follow Up : Dari hasil uji Wilcoxon Dari penelitian
Waulandari, Perawatan Tali melihat keterampilan  Diberikan pelatihan peraatan Signed Ranks Test dan taraf ~ didapatkan  bahwa
Lindha Sri K Pusat Terhadap dalam perawatn tali bayi untuk meningkatkan signifikansi (o) 0,05 adaya pengaruh
Keterampilan  Ibu  pusat, Sampe 33 keterampilan menunjukkan nilai p 0,000. pemberian pelatihan
Desain Pre Dalam  Perawatan Responden, Ibu nifas. Keputusannya jika p < 0,05 tali pusat terhadap
Experimentalo  Tali Pusat Pada lbu adalah HO ditolak dan H1 keterampilan  pada
ne group. Nifas diterima, artinya, ada ibu nifas didapatkan
Pengaruh Pelatihan  hasil yang
Indonesia Perawatan  Tali ~ Pusat signifikan.
(2020) rampilan merawta Terhadap Keterampilan lbu
Dalam  Perawatan  Tali
sat Pada ibu nifas
Analia Data menggunakan
uji Wilcoxon Main.
Helatul Efektivitas melihat  Intervensi : Follow Up : nelitian dengan uji  Berdasarkan  hasil
Mardiah, Perawatan Da Diberikan  edukasi  atau - Pre test sebelum test (¢=0.05) penelitian
Zainal Munir, Bayi Terh dan  perawatan dasar merawat dilakukan interven 42 responden  menunjukan bahwa
Kholisotin, Pengetahuan ibu  bayi. - Post test setelah an bahwa tingkat adanya peningkatan
Ahmad Kholid  Keterampilan t bayi, Sampel diberikan in dan tingkat yang signifikan dai
Fauzi, Abdul Merawat Kontrol : i ibu terhadap tingkat pegetahuan
Hamid Wahid BBLR ibeni bayi BBLR dan keterampilan
uhtu ai signifikan setelah diberikan
Desain : kedua  penyuluhan
Quasi ini
Experiment p=0.000, pada
one grup pre- pengetahuan dan
post test. ampilan (o= <0.05).
Indonesia
(2020)
Arathi TV An elitian ekperiment Intervensi : Up : Keseluruhan skor  Dari hasil penelitian
Study: melihat  Diberikan program belajar- - Setelah 4 hari persalinan  pengetahuan post-test  disimpulkan  hasil
Desain and dan mengajar pada kelompok Hasil : kelompok eksperimen dan  penelitian ini adanya
Experiment Primipara ibu intervsi atau eksperiment. - Pengetahuan kontrol adalah 39,3% & pengaruh diberikan
teknik Natal Mothers - Keterampilan ibu skor keterampilan  proses belajar
probability Regarding  Diaper Kontrol : primipara keseluruhan kelompok  mengajar untuk
samping pre- Care for Neonates Tidak diberi program belajar- eksperimen dan kontrol meningkatkan
post test. mengajar, hanya diberikan adalah pengetahuan dan
lembar penilaian kuesioner 58,65%. keterampilan ibu
Karnataka check list observasi. post natal.

(2020)
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Ismiyanti  H.
Achmad

Desain :

Quasi
experiment
pretest-postest
control group
design.

Ambon (2017)

Pengaruh
Pendidikan

Kesehatan Terhadap

Pengetahuan

Dalam Merawat

Bayi

Instrumen :
- Lembar kuesioner
- Lembar check
observasi

Kontrol :

list

Tidak diberikan pendidikan

kesehatan

Instrument :

Leaflet dan lembar observasi

Muhammad
Purgan Nur

Desain :
Preeksperimen
tal dengan one
group pretest-
postest

Makassar
(2014)

Pengaruh
Pendidikan
Kesehatan
Perawatan
Baru Lahir T
Tingkat
Pengetahuan
Perilaku lbu
Merawat Bayi
Lahir

Instrumen
observasi

dilakukan intervensi
- Post test setelah
diberikan intervensi

- Meningkatkan

Pada kelomopok intervensi
didapatkan hasil (p=0,000)

perbedaan
ibu sesudah

si menunjukkan ada
a pengetahuan
keterampilan.
kontrol  juga

peningkatan

Dari kesimpulan
penelitian ini
pendidikan

kesehatan peiode
taking tersebut
berpengaruh  dalam
peningkatan
pengetahuan dan
keterampilan,

s uji T-Test
i signifikan P
ana p < o
menunjukkan
ada  pengaruh
kesehatan

tingkat
pengetahuan ibu primipara
dalam merawat bayi baru
lahir, Dengan analisis uji T-
Test diperoleh nilai
signifikan P = 0,000 dimana
p <a (0,05).

Kesimpulan dari
penelitian  adanya
pengaruh pendidikan
kesehatan  terhadap
pengetahuan,
perilaku ibu
primipara dalam
perawatn bayi.
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9  Triwik Sri Pengaruh Pelatihan  Penelitian ini Intervensi :
Mulati, Dewi Tehnik  Menyusui ditujukan untuk ibu Diberikan pelatihan teknik
Susilowati Yang Benar Pada nifas primpara  keterampilan menyusui.
Ibu Nifas Primipara terhadap keterampilan
Desain : Quasi  Terhadap menyusui, Sampel 20  Kontrol :
Experiment Ketrampilan Dalam  Responden. Tidak ada perlakuan
one  control  Menyusui
group.
Surakarta
(2016)
10 Maria ulfa, The Effectiveness
Andestia Of Counseling To
The Ability Of
Desain Caring Of The
Quasy- Umbilical Cord Of Kontrol :

experimental
one group Pre-
post-test-
design

Blitar (2016)

Post
Primigravida
Mother

Partu

Tidak diberi perlakuan

Analisa data menggunakan
Uji Wilcoxon

Follow Up :
- Pre test sebelum

Hasil penelitian ini adalah
hasil uji Wilxocon antara
data pre test dan post test 1
menunjukkan p value =
0.000, dimana p < 0.05
yang berarti ada perbedaan
yang signifikan antara nilai

nifas

nsecaraluas  ketrampilan  ibu  nifas

primipara  sebelum dan

setelah di beri satu kali

pelatihan tentang tehnik

menyusui yang benar.

Up: Dari hasil analisis data Dari peneltian dapat
etelah 2 hari masa jdengan menggunakan uji  disimpulkan bahwa
istik Wilcoxon  pelatihan tntenag
patkan nilai  sig = teknik menyusui

Hasil :

- Prilaku dalam merawa

bayi
- Kemampuan
- Keterampilan

ZESSWIHS

Dengan demikian
terdapat pengaruh
an terhadap
an  ibu  primitif
atan tali pusat

yang benar terbukti
dapat meningkatkan
keterampilan
menyusui pada ibu
nifas.




PEMBAHASAN dilakukan oleh ibu sendiri. Keterampilan ibu

Primipara adalah wanita yang pernah dalam merawat bayinya sangat berpengaruh
melahirkan satu keturunan atau lebih yang pada kesehatan bayi tersebut. Disamping itu,
mampu hidup, tanpa memandang anak tersebut perawatan bayi yang dilakukan langsung oleh
hidup pada saat lahir ,Pimipara adalah seorang ibu akan membuat bayi merasa nyaman dan
wanita yang baru pertama kali melahirkan dapat memberikan dampak positif terhadap
(Barbara F. Weller, 2005 Dalam Siti Maryam, pertumbuhan dan perkembangan bayi dimasa

2012). Banyak ibu primipara kurang memiliki yang akan datang. Akan tetapi kenyataannya,

pengetahuan dan keterampilan untuk merawat ibu hamil serta nifas yang tidak
bayi baru lahir pada periode pertama ampuan dan keterampilan yang
dan keterampilan mere erawat bayinya (Priscilla, 2013).

omah & Mufida, (2014) dalam

bahwa dampak dari

mereka tidak
(Hjalmhult &
et al, 2014),

lannya menemukan

kurangnya pengetahuan dalam merawat

ah wanita yang telah bayi baru lahir berda da kurangnya

orang anak. (Brooker,2001). keterampilan ibu d bayi baru

adalah seorang wanita yang lahir, yang dap

kan bayi hidup untuk pertama

. Salah satu

pada bayi yaitu

ali pusat, jika dalam

an tali pusat yang baik dan benar akan

Salah satu faktor yang menimbulkan dampak positif, sedangkan

adalah kondisi fisik bayi dampak negatif dari perawatan tali pusat yang

yang masih urangnya pengetahuan tidak benar bayi akan mengalami penyakit

dan keterampila ang merawat bayi tetanus neonatorum dan akan menyebabkan

yang baru lahir, ya ibu kurang kematian ( Bapena, 2001 dalam W.ihono,
2010).

Penelitian ini banyak membahas bahwa

terampil dan salah dala
(Zakiyyah, Ekasari, & Hanifah 2017).

Keterampilan memandikan, perawatan ibu primipara dalam perawatan bayi sangat
tali pusat, mengenakan popok dan teknik kurang, dikarenakan kurangnya pengetahuan
menyusui yang benar adalah keterampilan atau dan kurang nya mendapatkan infromasi dalam
perawatan . Journal of Nursing Care & penanganan  perawatan  bayi, sehingga
Biomolecular 2018 bayi yang sebaiknya menyebabkan seorang ibu baru sulit dan susah
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merawat bayi nya sendiri dan perlunya
bantuan dari keluarga, salah satu dampak
kurangnya keterampilan ibu dalam merawat
bayi bisa bedampak pada kesehatan bayi
tersebut. Maka dari itu penulis merangkum
beberapa  artikel  terkait  keterampilan
perawatan bayi pada ibu primipara.

Penelitian menurut Helatul Mardiah et
al, 2020 mengatakan bahwa perlu adanya
Perawatan dasar bayi perlu dilaki
ibu yang memiliki bayi

mencegah kem

an dasar bayi.
Pada pe peneliti menganalisa
perawatan dasar bayi

pelatihan  untuk

signifikan dalam

kepercayaan  serta

Adapaun dala
2014 mengatakan ba
informasi/pengetahuan tentang cara pera
pada bayi baru lahir yang meliputi: cara
memandikan bayi, perawatan tali pusat,
memberi bayi makan (menyusui), serta cara
menyendawakan sangat penting  untuk

meningkatkan  keterampilan  ibu  dalam
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merawat bayi, dari hasil penelitian tersebut
juga mengatakan adanya pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap pengetahuan, perilaku ibu
primipara dalam perawatan baru, dari Program
pendidikan perawatan bayi baru lahir
(Sharmila ~ Sharesta,  2016) terstruktur

esehatan bayi dan ibu.

yang sejalan dengan penelitian
mpulkan bahwa perawatan tali

mempengaruhi  kemampuan
li pusat pada primigravida nifas
puan itu sendiri dipengaruhi oleh

aspek, walaup informasi  dan

penyuluhan yang diberi belum tentu tali

pusat dapat berfungsi ik. dan sesuai

dengan prosedur.

penyuluhan dap

adanya perbedaan
ebelum dan sesudah
pada  kelompok intervensi
menunjukkan ada penigkatan pengetahuan
yang signifikan Pendidikan kesehatan pada
periode taking hold dengan menggunakan
media/alat bantu leaflet dan phantom terbukti
berpengaruh terhadap peningkatan
pengetahuan, ketrampilan dan kesiapan ibu
bayi, dari ke empat artikel yang
sudah dianalisis memiliki kesamaan bahwa
masih kurangnya keterampilan ibu primipara
dalam merawat bayi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Badrul,

2020 menunjukkan bahwa keterampilan ibu



dalam merawat bayi baru lahir pada kelompok
eksperimen memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol
dengan perbedaan keterampilan merawat bayi,
Analisis lebih lanjut terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok control, berdasarkan hasil peneltian
disimpulkan bahwa pentingnya meningkatkan
keterampilan ibu dalam merawat bayinya
terlebih kepada ibu primipara atau_i

baru pertama Kkali

eluar dari ruma

kan keteampilan untuk
mah. Dalam penelitian ini

asi untuk  meningkatkan

te perikan  eduke

tent jaimana merawat ba
men eltian VIgy Lahulu, 2018 yang
telah an penelitian  pendidikan

kesehata pakan  metode  dalam
mengumpulk n balik pada topik
tertentu dengan kelompok kecil.
Selain itu terdapat ajaran lain
yang dapat meningkatkan k
atau keterampilan Ilbu yaitu mod

Modeling merupakan salah satu pendekatan
teori belajar yang digunakan dalam pendidikan
kesehatan oleh Albert Bandura. Modelling
merupakan konsep dasar dari teori belajar

sosial  yang fokus akhirnya adalah
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mewujudkan kemampuan diri  seseorang
melalui  upaya peningkatan  perhatian,
keterampilan , kemampuan dalam melakukan
perawatan (Saleh, 2011).

Dari beberapa artikel yang sudah dibahas,
hasil penelitian dari beberapa penelitian dapat

digunakan sebagai rangkuman dari

pembahasa belumnya bahwa kurang nya
an keterampilan ibu primipara
at bayi akan berpengaruh pada
u, maupun bayi. Menurut teori
an ibu adalah kapal hubungan cinta
nik, dan berkembang antara ibu dan
bayi (Zauderer, 2008, da Polat et al,2012).

Dengan adanya pe edukasi  atau

pendidikan keseha peningkatan

keterampilan pa edukais
KeS|mpu el yang
2mberian
bu baru

merawat




KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari 10 artikel yang telah
dianalisis didapatkan bahwa kurangnya
keterampilan ibu primipara dalam perawatan
bayi disebabkan karena kurangnya
pengetahuan sehingga membuat iu primipara
tidak mampu melakukan perawatan bayi
sendiri. Oleh sebab itu seorang ibu primipara
yang baru pertama kali melahirkan perlu
diberikan edukasi bagaimana t
keterampilan mera

Kesimpulan dari

alam perawatan

dalam hal merawat dan

katan antr ibu dan bayi.

salah sa

akan bagi te

dapat mening
D an  dan  keterampilan
se bu dalam  melakukan
pera
Institusi
Hasil dari Review ini
diharapkan  dapa

kompetensi bagi mahasiswa dala
mengembangkan ilmu serta dapat
memberikan edukasi untuk ibu

primipara dan ibu yang lainya .
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3. Penelitian selanjutnya

Hasil kajian Literature Review dapat
menjadi data dasar untuk meneliti
lebih  lanjut dengan diberikan
intervensi berupa konseling terkait

psikologis ibu primipara selama
n perawatan bayi, yang
merupakan pengalaman

dalam perawatan bayi.
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